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Tembawang is a system of land use by the Dayak community in West Kalimantan which is 
considered as a unique ecosystem for storing very high value. Overall, tembawang has three 
(3) values, namely the economic, the ecological, and socio-cultural values. This study aimed 
to obtain information tembawang Sutian vegetation composition and tembawang Sualam in 
District Overseer Porcupine District as well as knowing the dominant vegetation. The 
method used in this research is the analysis of vegetation in census measurement path way. 
Each transect made a plot with a size of 20 m x 20 m for the tree level, 10 m x 10 m for poles, 
5 m x 5 m for saplings and 2 m x 2 m to the seedling stage. Research in tembawang hamlet 
village Sualam Ngarak districts Porcupine district foreman found at least 58 plant species 
from 19 families are different. Based on the analysis of the Shannon diversity index, 
tembawang Sutian at all stages of growth is relatively low species diversity index (H '<1), 
whereas in tembawang Sualam for all phases of growth indices were moderate abundant 
species diversity (1≤ H' ≤ 3), but different with pole phase where the index is relatively low 
species diversity (H '<1). While the dominance index analysis results both on tembawang 
Sutian and tembawang Sualam both dominance by rubber tree (family Euphorbiaceae). 
 
Keywords : Tembawang , vegetation composition, species diversity , and the dominant species . 
 
PENDAHULUAN 
Tembawang merupakan sistem 
penggunaan lahan oleh masyarakat suku 
Dayak di Kalimantan Barat yang 
dianggap sebagai ekosistem unik karena 
menyimpan nilai yang sangat tinggi 
(FORDA, 2011). Keberadaan tembawang 
memiliki 3 (tiga) nilai, yaitu nilai 
ekonomi, nilai ekologi, dan nilai sosial 
budaya. Berdasarkan hasil penelitian 
Dasman (2015), di tembawang Desa 
Nanga Kompi kecamatan Nanga Sayan 
Kabupaten Melawi diketahui terdapat 92 
spesies dari 45 keluarga tumbuhan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
pangan oleh masyarakat sekitar tempat itu. 
Ripin (2014), menyebutkan di tembawang 
Ampar terdapat 97 spesies vegetasi, 5 
(lima) spesies diantaranya merupakan 
spesies dalam kategori langka dan 
dilindungi. Spesies langka dan dilindungi 
tersebut gaharu (Aquilaria microcarpa 
ball Baill) berstatus VU = vulnerable / 
rawan berdasarkan daftar IUCN dan 
Appendiks II berdasarkan CITES, 
Amabacang (Mangifera foetida Lour) 
yang berstatus LR = lower risk/resiko 
rendah berdasarkan daftar IUCN, meranti 
padi (Shorea leprosula Miq) yang 
berstatus EN = endangered/genting 
menurut daftar IUCN, dan meranti batu 
(Shorea palembanica) yang berstatus CR 
= critically endangered / kritis dan 
dilindungi sesuai PP. No 7 tahun 1999 
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dan durian (Durio zibethinus Murr) serta 
kemenyan (Styrax benzoin Dryand) 
merupakan spesies dilindungi sesuai SK 
Mentan No.54/Kpts/Um/2/1972. Penelitian 
Rizkiyah (2013) di Dusun Semancol 
Kabupaten Sanggau mencatat 21 spesies 
tegakan vegetasi yang terdiri dari karet, 
rambutan, pluntan, durian bian, jambu air 
mawar, rambai, langsat, tengkawang, 
tungkul, leban, kokosan, asam kemantan, 
duku, kakao, petai, pelaik, jengkol, 
manggis, melinjo, nyatoh, dan cempedak.  
Pertambahan jumlah penduduk, 
pudarnya adat- istiadat, dan pemenuhan 
kebutuhan ekonomi menyebabkan 
terjadinya tekanan terhadap tembawang, 
kondisi ini terjadi pula pada tembawang 
yang ada di desa Ngarak. Tembawang 
Desa Ngarak telah terkonversi menjadi 
ladang berpindah dan penebangan pohon 
menyebabkan berkurangnya komposisi 
vegetasi yang ada di tembawang tersebut. 
Kondisi ini sangat bertolak belakang 
dengan pola pemanfaatan dan pelestarian 
oleh kearifan lokal masyarakat.  
Berlansungya kegiatan dan aktivitas 
oleh masyarakat di tembawang desa 
Ngarak menyebabkan perubahan kondisi 
tutupan hutan dan keaslian ekosistem 
tembawang itu sendiri. Upaya konservasi 
untuk memulihkan kawasan kekondisi 
semula perlu dilakukan.Tujuan penelitian 
adalah untuk mendapatkan informasi 
komposisi vegetasi tembawang Sutian 
dan tembawang Sualam, serta mengetahui 
vegetasi yang dominan.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
tembawang Dusun Sualam Desa Ngarak 
kecamatan Mandor kabupaten Landak 
selama 2 minggu efektif di lapangan. 
Tembawang Sutian (tembawang yang 
utuh) masih sangat rimbun dengan luas 
0,2ha dan susunan vegetasinya juga 
masih baik berbeda dengan tembawang 
Sualam (tembawang yang sudah bekas 
tebangan) yang seluas 0,6 ha, dimana 
susunan vegetasinya sudah mulai 
berkurang. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian di antaranya adalah:tali raffia, 
pita ukur, GPS, tallysheet, peta lokasi, 
parang, buku identifikasi dan haga meter.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis vegetasi 
secara sensus dengan pengukuran cara 
jalur. Setiap jalur pengamatan dibuat plot 
dengan ukuran 20 m x 20 m untuk tingkat 
pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat tiang, 5 
m x 5 muntuk tingkat pancang dan 2 m x 
2 m untuk pengamatan tingkat 
pertumbuhan semai.  
Data yang dikumpulkan terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh 
secara langsung dari hasil pengamatan / 
pengenalan dan perhitungan jumlah 
spesies (fase semai) serta pengukuran 
tinggi dan diameter (fase pancang, tiang, 
dan pohon) terhadap vegetasi yang 
ditemukan pada petak pengamatan. 
Sementara data sekunder diperoleh dari 
dinas/instansi terkait dan dari hasil studi 
literatur yang diantaranya meliputi : letak 
dan luas, serta iklim, topografi, tanah, dan 
keadaan sosial ekonomi masyarakat.  
Pengolahan data dilakukan 
menggunakan rumus-rumus sebagai 
berikut  (Indriyanto, 2006) :  
a. Indeks Nilai Penting (INP) 
- Densitas/Kerapatan (K) 
 Kᵢ = 
Jumlah  Individu  untuk  spesies  ke−i
luas  seluruh  petak  contoh
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- Kerapatan relatif (KR) 
 KRᵢ = 
Kerapatan  spesies  ke−i
 Kerapatan  seluruh  spesies
x 100%  
- Frekuensi (F) 
 Fᵢ = 
Jumlah  petak  contoh  ditemukannya  
suatu  spesies  ke−i
Jumlah  seluruh  petak  contoh
 
- Frekuensi Relatif (FR) 
 FRᵢ = 
Frekuensi  suatu  spesies  
ke−i
 Frekuensi  seluruh  spesies
x 100% 
Dominsai (D)  
Dᵢ = 
Luas  penutupan  suatu  
spesies  ke−i
 Luas  petak  contoh
  
Dominasi Relatif (DR)  
DRᵢ = 
Dominasi  suatu  spesies
 Dominasi  total  seluruh  spesies
x 100% 
b. Indeks Dominansi (C)  
Indeks dominansi suatu spesies, 
dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
𝐶 =   𝑛𝑖/𝑁 𝑛𝑖=1
2 
Di mana :  
C  = Indeks dominansi 
Ni  = Nilai kepentingan untuk tiap spesies atau 
INP spesies ke- i  
N  = Total nilai kepentingan atau total INP 
 
c.  Indeks Keanekaragaman (Index of 
Diversity) 
Keanekaragaman spesies dihitung 
menggunakan rumus indeks Shannon 
(H’) sebagai berikut: 
𝐻′ = −  
𝑛𝑖
𝑁









H’ =   indeks keanekaragaman spesies.  
Ni  =  nilai kepentingan untuk tiap spesies atau 
INP spesies ke-i.  
N  =   nilai kepentingan total atau total INP.  
Pi  =   peluang kepentingan untuk tiap spesies = 
ni/N 
 
d. Indeks Kesamaan (IS) 
Menurut Odum (1993) untuk 
menghitung indeks kesamaan (s) antara 
dua sampel dapat digunakan rumus 





Dimana :   
IS = indeks kesamaan  
A = Jumlah spesies dalam sampel A 
B = Jumlah spesies dalam sampel B 
C = Jumlah spesies yang sama pada kedua 
sampel 
 
e. Indeks Kekayaan Spesies (RI)  
Kekayaan spesies dihitung 
menggunakan indeks Margalef 
(Margalef, 1958 dalam Ludwig dan 






RI = Indeks Kekayaan  
S = Jumlah spesies yang ditemukan  
N = Jumlah total individu  
f. Indeks Kemerataan Spesies (E)  
Indeks kemerataan spesies dihitung 





Di mana :  
E = Indeks Kemerataan spesies  
H' = Indeks Keanekaragaman spesies 
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Analisis data yang dilakukan 
meliputi : analisis Indeks Nilai Penting 
(INP), Indeks Dominansi (C), Indeks 
dominansi (index of dominance), Indeks 
Keanekaragaman (H’) Shanon, Indeks 
Kesamaan atau index of similary (IS), 
Indeks Kekayaan Spesies (RI) dan Indeks 
Kemerataan Spesies (E). Analisis tersebut 
dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai komposisi vegetasikedua 
tembawang (tembawang Sutian dan 
tembawang Sualam) terutama untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis berikut 
spesies yang dominan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian di tembawang 
Dusun Sualam Desa Ngarak kecamatan 
Mandor kabupaten Landak sedikitnya 
ditemukan 58 spesies vegetasi dari 19 
famili yang berbeda. Analisis data 
kuantitatif terhadap indeks dominasi 
spesies (C), indeks keanekaragaman 
spesies (H’), indeks kemerataan spesies 
(E), indeks kekayaan spesies (RI), dan 
indeks kesamaan spesies (IS) dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Indeks Dominasi Spesies (C), Indeks Keanekaragaman Spesies (H’), Indeks 
Kemerataan Spesies (E), Indeks Kekayaan Spesies (RI), dan Indeks 
Kesamaan Spesies (IS) Pada Masing-masing Fase Pertumbuhan (Dominance 
Index (C), Diversity Index (H '), Evenness Index (E), Richness Index (RI) and 
Species Similarity Index (IS) at Each Phase of Growth). 
Tembawang 
Fase Pertumbuhan 
Semai Pancang Tiang Pohon 
  .….………..Indeks Dominasi (C)………………. 
Sutian 0,31 0,18 0,30 0,17 
Sualam 0,07 0,17 0,24 0,11 
  …..........Indeks Keanekaragaman (H’).............. 
Sutian 0,59 0,94 0,74                0,88 
Sualam 1,24 1,06 0,83                1,08 
  …………....Indeks Kemerataan (E).................. 
Sutian 0,77 0,78 0,71                0,84 
Sualam 0,94 0,78 0,73                0,86 
  ………....…...Indeks Kekayaan (RI).................. 
Sutian 2,61 7,06 5,67 5,72 
Sualam 11,89 11,30 7,77 9,59 
  ……….....…..Indeks Kesamaan (IS).................. 
Sutian 
  >< 22,23 36,84 32,00 55,17 
Sualam   
 
 Berdasarkan indeks dominasi (C) 
pada setiap fase pertumbuhan dimasing-
masing tembawang menunjukkan bahwa 
tembawang tersebut tidak dikuasai oleh 
satu spesies vegetasi atau tidak terpusat 
pada satu spesies vegetasi melainkan 
cenderung mendominasi secara bersama-
sama karena nilainya mendekati 0 (nol) 
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atau rendah (Indriyanto, 2006). 
Berdasarkan indeks keanekaragaman (H’) 
pada masing-masing tembawang 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai H’< 1. 
Hal ini berarti bahwa keanekaragaman 
spesies pada tembawang Sutian 
adalahrendah akan tetapi pada 
tembawang Sualam nilainya cenderung 
berkisar antara 1 ≤ H’ ≤ 3 seperti terlihat 
pada fase semai, pancang, dan pohon, 
nilai tersebut menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu jalur 
sedang melimpah.   
Berdasarkan indeks kemerataan 
spesies (E) dimasing-masing tembawang 
Sutian dan tembawang Sualam nilai rata-
ratanya sebesar E>0,6. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemerataan 
spesiesnya tergolong tinggi. Berdasarkan 
indeks kekayaan spesies (RI), rata-rata 
nilainya menunjukkan angka > 5,0 pada 
masing-masing tembawang Sutian dan 
tembawang Sualam. Hal ini berarti bahwa 
di areal tersebut kekayaan spesiesnya 
tinggi. Berdasarkan indeks kesamaan (IS), 
besarnya nilai untuk setiap fase 
pertumbuhan IS < 50%.Hal ini berarti 
bahwa antara tembawang Sutian dan 
tembawang Sualam sama sekali berbeda. 
Mengacu kepada kriteria Magguran 
(1988) bahwa suatu komunitas dianggap 
sama sekali berbeda apabila nilai IS < 
50%, dianggap mirip apabila nilai 50% ≤ 
IS ≤ 75% dan dianggap sama apabila nilai 
IS ˃ 75%.  
Hasil analisis indeks keanekaragaman 
spesies menunjukkan bahwa pada 
tembawang Sutian menunjukkan 
keanekaragaman spesies yang relatif 
rendah dengan indeks indeks 
keanekaragaman disetiap fase 
pertumbuhan< 1, sedangkan pada 
tembawang Sualam memiliki 
keanekaragaman spesies yang cukup 
dengan nilai indeks keanekaragaman secara 
umum > 1. Cukup beragamnya spesies 
yang ditemukan pada tembawang Sualam 
disebabkan oleh celah-celah pada areal 
bekas tebangan memacu pertumbuhan 
anakan alam terutama jenis-jenis yang 
toleran terhadap cahaya, sehingga akan 
memperkaya komposisi dan 
keanekaragaman spesies (Whitmore dkk. 
1978). Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh Yusuf dkk. (2005), selain 
karena kemampuan adaptasi pada 
berbagai tipe lahan dan bersifat intoleran, 
keberadaan spesies juga didukung oleh 
campur tangan manusia. Komposisi 
spesies pada kedua tembawang yang 
diteliti sebagian besar berupa spesies-
spesies penghasil buah, kayu, dan getah. 
Penghasil buah di antaranya durian, asam 
kandis, asam kemantan, belimbing, 
cempedak, jambu bol, jambu monyet, 
jengkol, kakao, kopi, langsat, petai, 
rambutan, rambai, rokam, kuranyi, 
manggis, nam-nam dan ubah. Penghasil 
kayu salah satunya berupa durian (di 
samping penghasil buah) sementara 
penghasil getah  adalah karet dan terap. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Kalima 
(2015) yang menyebutkan bahwa pohon 
penyusun agroforestry dusun Tukun 
kabupaten Sanggau sebagian besar adalah 
hasil hutan bukan kayu seperti spesies 
pohon penghasil buah (durian, langsat, 
mangga, rambutan, tengkawang, duku, 
nangka, dan cempedak), tanaman 
penghasil kayu (ulin, kompas, mersawa), 
dan penghasil getah (karet, jelutung, dan 
nyatoh).   
Secara umum tembawang Sutian 
karet merupakan spesies yang memiliki 
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INP tertinggi pada setiap fase 
pertumbuhan. Hal ini berarti bahwa karet 
merupakan spesies yang paling dominan 
dan paling menonjol serta berkuasa di 
antara spesies yang ada. Sejalan dengan 
Indriyanto (2006) menyatakan bahwa 
spesies yang dominan (yang berkuasa) 
dalam suatu komunitas tumbuhan akan 
memiliki indeks nilai penting yang tinggi, 
sehingga spesies yang paling dominan 
tentu saja memiliki INP yang besar. Di 
kawasan kedua tembawang dusun Sualam 
desa Ngarak karet dari famili 
Euphorbiaceae umumnya selalu dijumpai 
di petak pengamatan pada berbagai 
tembawang dan hampir selalu lebih 
unggul dari beberapa spesies lainnya 
terutama tempat-tempat yang mengalami 
gangguan seperti pada tembawang 
sualam. Spesies yang memiliki INP 
tertinggi adalah spesies memiliki tingkat 
kesesuaian terhadap tempat tumbuh atau 
adaptasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan spesies lain. Selain karena 
kemampuan adaptasinya pada lahan yang 
rusak, keberadaan spesies ini juga 
didukung oleh campur tangan manusia. 
Hal ini karena sebagian besar masyarakat 
sekitar khususnya masyarakat dusun 
Sualam desa Ngarak kecamatan Mandor 
kabupaten Landak bermatapencaharian 
sebagai petani, di mana karet merupakan 
salah satu tanaman budidaya yang 
dikembangkan oleh masyarakat untuk 
memproduksi latek yang kemudian diolah 
(dicetak) dan dijual sebagai sumber 
penghasilan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Selain karet, vegetasi 
yang mendominasi pada tembawang 
Sutian terdapat spesies kopi, cempedak, 
langsat, serta durian. Spesies yang 
memiliki INP paling tinggi terdapat 
spesies karet, selain karet terdapat 
Mamali, langsat, cempedak, Kemenyan, 
dan durian. Hal ini sejalan dengan 
Perangin-angin (2009) yang 
mengungkapkan bahwa semakin besar 
nilai indeks kemerataan spesies maka 
komposisi penyebaran spesies semakin 
merata (tidak didominasi oleh satu atau 
beberapa spesies saja). Keadaan ini 
menunjukkan tingkat penyebaran dan 
adaptasi yang tinggi dari masing-masing 
famili terhadap kondisi fisik lingkungan 
tembawang tersebut, sehingga dapat 
dijumpai beberapa spesies yang sama 
pada masing-masing plot pengamatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indeks kemerataan spesies (E) antara 
kedua tembawang memiliki nilai rata-
ratanya E > 0,6 (Magurran, 1988). Hal ini 
berarti kemerataan spesies pada kedua 
areal tembawang tersebut tergolong tinggi. 
Tingginya kemerataan spesies ini 
disebabkan adanya kesesuaian lahan, 
dapat ditinjau dari sifat-sifat fisik 
lingkungannya yang terdiri atas iklim, 
tanah, topografi, hidrologi, dan atau 
drainase yang sesuai (Rayes, 2007).  
Indeks kekayaan spesies (RI) 
tembawang desa Ngarak khususnya 
dusun Sualam (pada masing-masing 
tembawang) menunjukkan vegetasi yang 
tergolong tinggi karena nilainya 
menunjukkan > 5,0 (Magurran, 1988).Hal 
ini disebabkan ada beberapa faktor 
diantaranya daya perkecambahan yang 
cepat, ketersediaan hara dalam tanah 
cukup, iklim, topografi, drainase, serta 
kemampuan dalam beradaptasi terhadap 
lingkungan sekitar (Rayes, 2007). Dari 
nilai kedua indeks tersebut (indeks 
kemerataan spesies dan indeks kekayaan 
spesies) dapat disimpulkan bahwa 
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tembawang Sutian maupun tembawang 
Sualam dusun Sualam desa Ngarak masih 
memperhatikan manfaat yang bisa 
didapatkan, dengan  tetap 
mempertahankan keberadaan setiap 
komponen-konponen lingkungan untuk 
pemanfaatan dimasa yang akandatang. 
Hal ini sejalan dengan definisi FORDA 
(2011) bahwa tembawang merupakan 
sistem penggunaan lahan oleh masyarakat 
lokal Kalimantan Barat dan merupakan 
ekosistem unik dengan nilai-nilai yang 
sangat tinggi. Secara umum, kondisi 
antara kedua lokasi yang dibandingkan 
antara tembawang Sutian dengan 
tembawang Sualam adalah tidak terdapat 
kesamaan/kemiripan, di mana besarnya 
indeks kesamaan komunitas rata-rata 
dibawah 50%. Perbedaan ini disebabkan 
oleh umur tumbuhan yang berbeda-beda, 
pengelolaan spesies yang tidak tepat 
(masyarakat cenderung menebang), dan 
iklim mikro antara kedua tembawang 
tersebut yang cukup berbeda, sehingga 
mempengaruhi komposisi spesies, serta 
kondisi fisik lingkungan seperti 
kelembapan dan kecepatan angin juga 
sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan penyebaran biji (Bakri, 
2009).  
Adanya aktivitas manusia yang 
berupa penebangan pohon dan campur 
tangan dalam pengelolaan tembawang di 
desa Ngarak kecamatan Mandor 
kabupaten Landak khususnya di dusun 
Sualam menyebabkan komposisi 
vegetasinya mulai berkurang, hal ini 
menggambarkan bahwa mulai pudarnya 
kesadaran dan sikap kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan. Hal ini 
berbeda dengan Arifin dkk. (2003) yang 
menyatakan bahwa dalam pengelolaan 
tembawang,penebangan pohon tidak 
diperbolehkan (terutama tembawang 
waris) tanpa ijin dari seluruh anggota 
keluarga besar, sehingga secara tidak 
langsung pohon-pohon tersebut 
dilindungi. Oleh karena itu tembawang 
dapat dijadikan sebagai tempat konservasi 
sumber daya genetik atau sebagai sumber 




Hasil penelitian di tembawang dusun 
Sualam desa Ngarak kecamatan Mandor 
kabupaten Landak sedikitnya ditemukan 
58 spesies vegetasi dari 19 famili yang 
berbeda. Berdasarkan analisis indeks 
keanekaragaman Shannon, tembawang 
Sutian pada semua fase pertumbuhan 
indeks keanekaragaman spesiesnya 
tergolong rendah (H' <1), sedangkan di 
tembawang Sualam untuk semua fase 
pertumbuhan indeks keanekaragaman 
spesiesnya tergolong sedang melimpah 
(1≤ H' ≤ 3), akan tetapi berbeda dengan 
fase tiang dimana indeks keanekaragaman 
spesiesnya tergolong rendah (H' < 1).  
Dari hasil analisis indeks dominasi 
baik pada tembawang Sutian maupun 
tembawang Sualam keduanya didominasi 
tanaman karet (family Euphorbiaceae). 
 
Saran 
Perlu adanya pelestarian dan 
pengayaan spesies terutama pada areal 
terbuka seperti tembawang Sualam guna 
untuk meningkatkan keanekaragaman 
yang ada. Melalui upaya tersebut 
diharapkan produktifitas kedua 
tembawang semakin baik dan memberi 
nilai tambah bagi kelestarian tembawang 
ke depan. 
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